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Artikel ini adalah contoh kasus (bukan dokumen evaluasi diri) yang menjelaskan tentang keberadaan dan keadaan (fakta, data, dan informasi) Jurusan Teknik Sipil, Universitas Bina Lingkungan, Bukit Tinggi. Agar lebih mudah dipahami oleh pembaca, tulisan ini disusun menurut sistematika sebagai berikut:

· Pendahuluan

· Arah dan Sasaran Pengembangan Jurusan

· Organisasi dan Governance

· Program Akademik, dan

· Manajemen sumber daya.

Pendahuluan

Jurusan Teknik Sipil merupakan salah satu dari 4 (empat) jurusan yang bernaung di bawah Fakultas Teknik, Universitas Bina Lingkungan (UBL) yang berlokasi di tengah kota Bukit Tinggi, Sumatera Barat. UBL didirikan tahun 1980 oleh Yayasan Bina Lingkungan yang dibentuk oleh lembaga swadaya masyarakat pemerhati lingkungan. UBL memiliki 4 fakultas, yaitu Teknik, Kependidikan, Ekonomi, dan Sosial Politik. Jumlah keseluruhan mahasiswa yang terdaftar dan aktif di UBL saat ini adalah sekitar 2.400 orang yang terdiri dari 40% mahasiswa jenjang Diploma dan 60% jenjang Sarjana. Sedangkan jumlah tenaga pengajar tetap ada sekitar 100 orang dan tenaga pengajar tidak tetap yang tercatat sekitar 560 orang.

Di Fakultas Teknik, UBL terdapat 4 jurusan, yaitu Teknik Sipil, Teknik Mesin, Teknik Elektro dan Teknik Informatika. Ketiga jurusan tersebut pertama didirikan bersamaan dengan berdirinya UBL yaitu pada tahun 1980, sedangkan Jurusan Teknik Informatika dibuka tahun 1990.

Jurusan Teknik Sipil saat ini menyelenggarakan Program Diploma 3 Teknik Sipil, Program Sarjana Teknik Sipil, dan Program Ekstensi Teknik Sipil. Program Diploma dibuka tahun 1999 sedangkan Program Ekstensi baru dibuka tahun 2003 mengingat rendahnya minat calon mahasiswa untuk mengambil Program Sarjana Teknik Sipil yang reguler.

Arah dan Sasaran Pengembangan Jurusan

Sebagaimana halnya dengan Jurusan lainnya di lingkungan FT UBL, Jurusan Teknik Sipil dituntut untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya melalui berbagai program dan kegiatan yang harus disusun oleh Jurusan. Rencana Induk Pengembangan UBL yang disusun saat pendirian universitas hingga saat ini masih berlaku dan diharapkan untuk dijadikan acuan bagi unit internal di lingkungan UBL.

Mengacu pada visi UBL yang ingin menjadi universitas berkualitas dan peduli lingkungan, Jurusan Teknik Sipil, dalam hal ini Ketua dan Sekretaris Jurusan telah menyusun rencana strategis tahun 1995 dan menetapkan visinya sebagai berikut:

Jurusan Teknik Sipil UBL berusaha menjadi lembaga pendidikan yang mencetak sarjana teknik sipil mampu bersaing di arena global dan senantiasa peduli pada lingkungan dalam menjalankan profesinya.

Dalam rencana strategis tersebut dicantumkan juga misi Jurusan sebagai berikut:

1. menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan bangsa dan negara khususnya dalam penyediaan tenaga terampil dan terdidik dalam bidang Teknik Sipil

2. mengembangkan ilmu dan rekayasa bidang teknik sipil yang berwawasan lingkungan

3. menerapkan rekayasa teknik sipil dalam membantu masyarakat, khususnya di Sumatera Barat dalam mewujudkan pembangunan dan pemukiman yang ramah lingkungan

Selain memuat pernyataan visi dan misi, rencana strategis tersebut memuat program jangka panjang dan jangka menengah. Dokumen yang memuat rencana strategis tersebut tersimpan dalam arsip Fakultas dan hanya diketahui keberadaannya oleh Ketua dan Sekretaris Jurusan. Tidak ada rencana untuk meninjau dokumen tersebut dalam waktu dekat.

Organisasi dan Tata Pamong, Jurusan Teknik Sipil UBL 

Universitas Bina Lingkungan menganut prinsip organisasi dan pengelolaan terpusat. Beberapa kewenangan manajerial dan administrasi di delegasikan oleh Rektor ke Dekan. Dalam hal ini unit administrasi terkecil adalah Fakultas, sedangkan Jurusan difungsikan lebih pada aspek akademik. 

Sebagaimana lazimnya, Jurusan Teknik Sipil FT UBL dipimpin oleh Ketua Jurusan yang dibantu seorang Sekretaris Jurusan. Selanjutnya dibentuk juga Majelis Jurusan yang anggotanya adalah semua dosen tetap Jurusan. Dalam Surat Keputusan pembentukan Majelis Jurusan disebutkan bahwa Majelis bertugas untuk membantu pimpinan jurusan untuk pengembangan akademik. Di samping itu diangkat juga Ketua Program Diploma dan Ketua Program Ekstensi yang bertanggungjawab pada Ketua Jurusan.

Ketua dan Sekretaris Jurusan bertugas untuk mengelola kegiatan belajar mengajar di jurusan utamanya menyangkut penentuan tugas mengajar, pengaturan jadual, dan penyiapan laporan semesteran kepada Dekan. Khusus untuk program diploma dan ekstensi, pengaturan jadual dilakukan oleh Ketua Program Diploma dan Ketua Program Ekstensi. Hanya dosen tetap yang dapat menduduki jabatan struktural.

Ketua dan Sekretaris Jurusan diangkat melalui penunjukan langsung (tanpa melalui proses pemilihan) oleh Ketua Yayasan untuk masa jabatan 5 tahun dan dapat diperpanjang. Sejak berdirinya Jurusan baru satu kali terjadi penggantian pimpinan yaitu saat Ketua Jurusan yang terdahulu meninggal dunia tahun 1992, dan Sekretaris Jurusan saat itu diangkat menjadi Ketua. Meskipun tidak tertulis, dipahami bahwa Sekretaris Jurusan disiapkan untuk suatu saat kelak akan menjadi Ketua Jurusan.

Mengingat sifat keanggotaannya yang otomatis, Majelis Jurusan tidak memiliki masa bakti. Sepanjang seseorang masih tercatat sebagai dosen tetap Jurusan maka yang bersangkutan adalah anggota Majelis Jurusan. Ketua Jurusan merangkap sebagai Ketua Majelis. Sedangkan Sekretaris Majelis dijabat secara bergantian oleh salah seorang anggota.

Program Akademik

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, Jurusan Teknik Sipil FT UBL saat ini menyelenggarakan 3 program, yaitu Program Diploma-3, Program Sarjana Reguler, dan Program Sarjana Ekstensi. Program Ekstensi dimaksudkan adalah program yang diselenggarakan sore hari mulai jam 17.00 hingga jam 20.00. Sedangkan Program Reguler diselenggarakan pagi hingga siang hari, jam 08.00 – 14.00.

Program D3 menerima rata-rata 60 mahasiswa per tahun, sesuai dengan jumlah mahasiswa yang mendaftar dan memenuhi persyaratan administratif. Saat ini tercatat ada 215 mahasiswa yang terdaftar dengan sebaran disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah mahasiswa D3 terdaftar tiap tahun
	No
	Tahun Masuk/Angkatan
	Jumlah Mahasiswa Terdaftar

	1
	2001 atau sebelumnya
	49

	2
	2002
	50

	3
	2003
	61

	4
	2004
	55

	Jumlah
	215


Program D3 di atas belum terakreditasi. Borang akreditasi sudah disampaikan ke BAN pada akhir tahun 2004 namun sampai saat ini belum dievaluasi (dikunjungi). 

Sebagian besar (mungkin sekitar 75%) mahasiswa D3 mengikuti kuliah sambil bekerja. Belum ada informasi yang dikumpulkan untuk mengetahui apa saja jenis pekerjaan mereka. Dari segi usia tampak bahwa hanya sekitar 30% dari mereka yang berumur dibawah 22 tahun (usia kuliah). Beberapa mahasiswa dari angkatan tahun 2001 atau sebelumnya tidak diketahui keberadaannya, namun 49 orang dari mereka masih aktif membayar SPP, dan beberapa dari mereka masih mengikuti perkuliahan.

Setiap tahun diluluskan sekitar 50 lulusan (dalam dua kali wisuda, yaitu Maret dan September). Rata-rata masa studi pada wisuda Maret 2005 adalah 7.3 semester dengan rata-rata IPK 3.25. Belum ada informasi tentang keberhasilan lulusan dalam dunia kerja setelah menyelesaikan studi mereka. Data lengkap lulusan Maret 2005 disajikan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Sebaran lulusan D3 Maret 2005 menurut masa studi dan IPK
	Masa Studi (semester)
	Jumlah mahasiswa dengan IPK

	
	< 3
	3 - 3.5
	> 3.5
	Total

	7
	12
	7
	3
	22

	9
	1
	2
	0
	3

	11
	0
	1
	0
	1

	Total
	13
	10
	3
	26


Program Sarjana Reguler, yang dibuka bersamaan dengan pendirian UBL, pada awalnya menarik minat cukup banyak calon mahasiswa. Sebelum krisis tahun 1998 rata-rata 500 mahasiswa mendaftar dan sekitar 250 diterima. Namun sejak tahun 1998 jumlah pendaftar menurun drastis. Dalam dua tahun teakhir jumlah pendaftar hanya sekitar 150 orang, dan yang benar-benar mendaftar setelah diterima sekitar 50 mahasiswa. Tidak jelas penyebab terjadinya penurunan peminat tersebut. Upaya promosi sudah dilakukan namun tidak memberikan hasil yang memadai. Profil mahasiswa program ini saat ini disajikan dalam Tabel 3.

Setiap tahun jumlah lulusan cenderung menurun, sesuai dengan penurunan jumlah mahasiswa. Dalam dua tahun terakhir diluluskan 130 lulusan yang sebagian besar merupakan mahasiswa yang masuk sebelum tahun 2000. Rata-rata masa studi sulit untuk ditentukan karena banyak diantara mahasiswa yang status aktifnya tidak tercatat dengan baik. Masa cuti/tidak aktif mahasiswa tentu saja harus diperhitungkan juga untuk menentukan masa studi efektif masing-masing mahasiswa. Yang jelas masa studi rata-rata lulusan lebih dari 9 semester sebagaimana masa studi yang ditetapkan dalam kurikulum.

Tabel 3 Jumlah mahasiswa S1 terdaftar tiap tahun
	No
	Tahun Masuk/Angkatan
	Jumlah Mahasiswa Terdaftar

	1
	1999 atau sebelumnya
	80

	2
	2000
	45

	3
	2001
	49

	4
	2002
	50

	5
	2003
	51

	6
	2004
	50

	Jumlah
	325


Meskipun belum diketahui data yang akurat tentang jumlah lulusan seluruhnya, namun diperkirakan sejak didirikan, Jurusan Teknik Sipil sudah meluluskan lebih dari 1.000 sarjana. Beberapa alumni sudah cukup berhasil dalam masyarakat, termasuk diantaranya menjadi pejabat di lingkungan Sumatera Barat.

Jurusan sudah dua kali mengajukan permohonan akreditasi untuk program studi reguler. Status akreditasi yang terakhir diperoleh adalah C (tahun 2003), sama dengan status yang diperoleh sebelumnya tahun 1998. Tidak begitu jelas mengapa akreditasi yang diperoleh hanya pada peringkat C. Pimpinan universitas dan pimpinan fakultas tidak pernah memanggil pimpinan jurusan untuk membahas masalah ini.

Untuk menampung minat masyarakat dalam melanjutkan studi pada jenjang perguruan tinggi tanpa harus mengganggu kegiatan di tempat kerja, tahun 2003 dibuka program ekstensi. Program ini menawarkan program studi jenjang sarjana yang bisa dilakukan secara part-time. Tahun 2003 diterima 40 mahasiswa, sedang tahun 2004 hanya 25 mahasiswa. Semua mahasiswa sudah bekerja, sebagian besar berstatus pegawai negeri. Beberapa diantaranya adalah guru sekolah kejuruan. 5 mahasiswa angkatan 2003 dan 2 dari angkatan 2004 tidak lagi aktif dalam perkuliahan tanpa ada penjelasan tertulis.

Seleksi penerimaan mahasiswa baru (khusus untuk program D3 dan S1 reguler) diselenggarakan secara serentak oleh universitas. Biasanya mahasiswa bisa saja disarankan untuk masuk ke Program Studi Teknik Sipil meskipun saat mendaftar tidak memilih Teknik Sipil apabila program studi lain yang dipilih sudah terpenuhi daya tampungnya. Biasanya beberapa dari peserta yang memilih Teknik Informatika tetapi tidak bisa diterima karena sudah terpenuhi daya tampungnya ditawarkan ke Teknik Sipil. Dalam seleksi mahasiswa baru Jurusan hanya menentukan daya tampung. Proses seleksi dilakukan oleh Panitia Universitas. Daya tampung jurusan ditetapkan oleh Ketua Jurusan, yang biasanya disamakan dengan tahun-tahun sebelumnya.

Kegiatan penelitian hanya sebatas pembimbingan skripsi. Dosen tidak memiliki kegiatan penelitian sendiri. Tetapi dosen diharuskan untuk menulis makalah yang diperlukan untuk kenaikan pangkat. Makalah ini biasanya ditulis dosen setelah membaca jurnal atau buku.

Data dan informasi yang terkait dengan akademik dikelola oleh Fakultas. Jurusan hanya menyampaikan laporan setiap akhir semester ke Fakultas yang memuat tentang daftar mahasiswa, nilai mata kuliah yang diselenggarakan pada semester tersebut, dan daftar hadir dosen/mahasiswa di kelas. Jika ada mahasiswa yang akan lulus (yudisium) Jurusan akan membuat laporan khusus yang memuat hasil evaluasi akhir mahasiswa.

Kurikulum yang diterapkan di Jurusan Teknik Sipil FT UBL diambil dari kurikulum program sejenis di perguruan tinggi ternama di Indonesia. Kurikulum program sarjana diambil dari ITB sedangkan kurikulum program Diploma diambil dari Politeknik Negeri Bandung. Belum ada aturan internal tentang pengembangan dan/atau evaluasi kurikulum. 

Tenaga Pengajar dan Karyawan

Jurusan Teknik Sipil saat ini didukung oleh 10 dosen tetap dan sekitar 25 dosen tidak tetap. Dosen tetap yang dimaksud adalah dosen yang direkruit oleh dan mendapat gaji tetap dari universitas. Sedangkan dosen tidak tetap adalah mereka yang diminta untuk membantu mengajar dan dibayar sesuai dengan jam mengajar yang dilakukan. Profil umum 10 dosen tetap tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Sebaran Dosen Tetap Menurut Umur dan Jenjang Pendidikan
	Jenjang
	< 30 th
	30 – 40 th
	> 40 th
	Jumlah

	S1
	1
	2
	4
	7

	S2
	0
	1
	2
	3

	Jumlah
	1
	3
	6
	10


Rekruitmen tenaga pengajar dilakukan oleh Universitas atas usulan dari Ketua Jurusan melalui Dekan. Sejak dibuka tahun 1980 baru dua kali ada penambahan dosen tetap, yaitu tahun 1995 dan tahun 2004 masing-masing satu orang. Jumlah dosen tetap ini disesuaikan dengan kemampuan universitas untuk membayar gaji. 

Peningkatan kualifikasi dosen diharapkan dari kemampuan tenaga pengajar untuk mendapatkan beasiswa yang banyak ditawarkan oleh berbagai pihak seperti BPPS-DIKTI, AUSAID, dll. Sayangnya tidak banyak staf pengajar yang memiliki kemampuan untuk meraih kesempatan yang ada tsb. Sementara itu, Yayasan maupun Universitas belum memiliki kemampuan yang memadai untuk mendukung sepenuhnya program peningkatan kualifikasi tenaga dosen.

Dosen tidak tetap umumnya adalah karyawan dari berbagai instansi yang memiliki latar belakang keteknik-sipilan seperti Pemda dan kantor Dinas. Mereka biasanya dihubungi menjelang awal semester untuk ditawarkan mengasuh suatu mata kuliah tertentu. 

Beban mengajar dosen tetap berkisar antara 15 hingga 20 SKS (mencakup beban mengajar pada tiga program yang ada di Jurusan). Sedangkan dosen luar biasa diberi beban mengajar maksimum 6 SKS. Penentuan tugas mengajar ditetapkan oleh Ketua dan Sektretaris Jurusan setelah terlebih dahulu dibahas dalam rapat Majelis Jurusan. Tugas mengajar biasanya ditetapkan berdasarkan penugasan tahun-tahun sebelumnya.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, Jurusan tidak memiliki karyawan. Semua kebutuhan administrasi dilakukan di tingkat Universitas atau Fakultas.

Infrastruktur dan Fasilitas

Dari segi sarana gedung dan ruang, Jurusan menempati gedung yang dipakai bersama dengan jurusan lain di Fakultas Teknik. Satu kantor digunakan oleh Ketua dan Sekretaris Jurusan. Dan satu ruang digunakan bersama oleh semua dosen tetap jurusan. Ruang kuliah merupakan fasilitas bersama fakultas. Hingga saat ini kebutuhan ruang untuk perkuliahan masih mencukupi, bahkan masih ada beberapa ruang kelas yang tidak terpakai pada jam-jam tertentu. Khusus untuk penyelenggaraan Program Esktensi, Jurusan menggunakan/menyewa dua ruangan yang disediakan universitas untuk kegiatan sore dan malam hari.

Jurusan tidak memiliki laboratorium khusus teknik sipil. Laboratorium dasar disediakan oleh Fakultas yang digunakan bersama dengan jurusan lain, seperti laboratorium fisika dan komputer. Untuk keperluan praktikum teknik sipil, Jurusan bekerjasama dengan salah satu universitas dan sekolah kejuruan di Bukit Tinggi yang memiliki perlatan laboratorium. Khusus untuk keperluan program Diploma, praktikum dilaksanakan bekerjasama dengan salah satu Balai Latihan Kerja yang lokasinya tidak jauh dari Kampus UBL.

Sarana perpustakaan dikelola langsung oleh Universitas. Mahasiswa tidak pernah menyampaikan keluhan tentang ketersediaan buku di perpustakaan universitas. Jadi dapat dikatakan bahwa kebutuhan tersebut telah tercukupi.

Keuangan

Pimpinan jurusan hanya menglola kas kecil untuk keperluan sehari-hari jurusan seperti membayar dosen tidak tetap pada setiap kehadiran mereka, membeli kebutuhan insidentil seperti konsumsi rapat dll. Kebutuhan rutin seperti ATK diadakan oleh universitas, dan jurusan hanya menerima barang sesuai kebutuhan.

Meskipun Jurusan tidak mengelola dana program reguler, namun dapat diperkirakan bahwa pendapatan dari SPP dan SKS dengan memperhitungkan jumlah mahasiswa terdaftar akan berkisar sekitar 750 juta per tahun. Besarnya SPP dan biaya SKS untuk Program Diploma dan Sarjana Reguler berturut-turut adalah Rp.400 ribu per semester dan Rp 25 ribu per SKS, dan Rp. 500 ribu per semester dan Rp. 30 ribu per SKS. Jurusan tidak memiliki rincian pengeluaran kecuali untuk membayar staf pengajar tidak tetap, yang berkisar antara 150 hingga 200 juta per tahun.

Khusus penerimaan dari program ekstensi, Jurusan mengelola langsung dana SPP dengan kewajiban menyerahkan 10% ke Fakultas dan 10% ke universitas (di luar uang sewa ruangan). Dana yang diperoleh dari kegiatan ini digunakan Jurusan untuk menambah penghasilan staf pengajar tetap disamping biaya operasional perkuliahan, dan sewa ruangan ke universitas. SPP mahasiswa ektensi ditetapkan Rp 750,000.- per semester di luar biaya SKS yang besarnya Rp 35.000 per SKS. Uang ini disimpan dalam suatu rekening yang dibuka atas nama Ketua Jurusan dan hanya dapat dicairkan dengan tanda tangan Ketua Jurusan.

Jurusan tidak memiliki pembukuan khusus tentang pengelolaan keuangan di Jurusan. Sekretaris Jurusan mencatat uang masuk dan keluar. Uang dari universitas dipertanggungjawabkan menggunakan kwitansi/bukti pengeluaran. Tidak ada laporan keuangan tahunan yang diminta universitas.

Pengelolaan Data dan Informasi

Pengelolaan data dan informasi di UBL dilakukan pada jenjang Universitas, Fakultas dan Jurusan. Jurusan hanya mencatat informasi akademik khususnya Daftar Peserta Mata Kuliah, Absensi, Daftar Nilai Mata Kuliah, yang digunakan untuk menyusun laporan akhir semester ke Dekan. Data ini disimpan dalam media cetak (tulis tangan) yang dibuat berdasarkan borang yang disiapkan oleh Fakultas. Laporan ke Dekan disampaikan dalam bentuk hard-copy dan soft-copy (disket). Jurusan menyimpan soft-copy dari laporan akhir semester yang disampaikan ke Dekan. 

Fakultas menyimpan data dan informasi baik untuk akademik (yang didasari atas laporan Jurusan) dan non-akademik. Informasi non-akademik mencakup keuangan, SDM dan fasilitas. Informasi tersebut secara tersebar dicatat dalam computer dengan menggunakan berbagai format seperti MS-Excel, MS-Word, dan MS-Access. Belum ada system pangkalan data (database) yang terintegrasi untuk menyimpan data dan informasi di tingkat Fakultas.

Di tingkat universitas, informasi dan data dikumpulkan di beberapa biro terkait, seperti biro keuangan, biro kepegawaian dan umum, biro kemahasiswaan dan akademik. Biro-biro tersebut hanya menyimpan laporan dari masing-masing fakultas. Tidak ada konsolidasi data di tingkat universitas.

Tugas

· Tujuan utama Program A1 adalah Peningkatan Kapasitas Lembaga melalui pengembangan Kepemimpinan dan Manajemen.

· Satuan Manajerial (Managerial Units) diartikan sebagai satu atau seperangkat Tindakan Manajerial (Managerial Act) untuk menangani/mengelola satu atau seperangkat masalah tertentu.

Di lingkungan Perguruan Tinggi, pola kepemimpinan dan manajemen lazim ditandai dengan adanya Satuan-satuan Manajemen yang menangani masalah:

· Visi, Misi dan Tujuan

· Organisasi dan Tata Pamong

· Evaluasi Diri dan Perencanaan

· Hasil dan Proses Pembelajaran

· Administrasi Akademik

· Kinerja Staf Akademik

· Manajemen Sumberdaya

· Manajemen Dana & Keuangan

· Kepustakaan, Teknologi Informasi dan Komunikasi

· Penjaminan Mutu

· dll.

Tugas 1: 

Secara Individual

1. Beri komentar umum atas kondisi kelembagaan JTS-FT-UBL.

2. Dalam upaya peningkatan kapasitas JTS-FT-UBL, satuan Manajerial apa yang memerlukan peningkatan dan bagaimana peningkatannya?
Identifikasi isu kelembagaan (kelebihan maupun kekurangan) yang terkait dengan: organisasi dan governance, manajemen program akademik, manajemen SDM, manajemen Keuangan, dan Manajemen infrastruktur dan fasilitas.

Tugas 2: 

Dalam kelompok

3. Diskusikan hasil kerja mandiri anda di atas dalam kelompok

4. Misalkan kelompok Anda adalah staf dari JTS FT UBL dan diminta Ketua Jurusan untuk menyusun proposal A1. Tentukan strategi/langkah yang harus dilakukan. Identify kendala yang akan dihadapi dalam menyusun proposal tersebut.
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